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BAB V
PENUTUP
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
Dalam bab V akan dikemukakan tiga hal penting yakni: (1) Kesimpulan dari keseluruhan
temuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah, (2) Implikasi hasil penelitian; dan (3)
rekomendasi yang berkenaan dengan temuan dalam penelitian ini; secara lebih rinci akan

diuraikan sebagai berikut.

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan nilai kearifan lokal
dalam tradisi lisan pno adat Kerinci yang dijadikan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran IPS di sekolah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pno adat termasuk tradisi lisan jenis verbal folklore. Hal itu disebabakan karena
pno adat lahir dari pengalaman hidup masyarakat terdahulu yang disampaikan
secara lisan dari mulut kemulut dalam bentuk pno adat guna untuk membimbing
masyarakat setempat agar hidup sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku
termasuk juga mengatur bagaimana hubungan manusia dengan lingkungan
khususnya dalam mengelola lahan pertanian. Bagi masyarakat desa Seleman sko
(pusaka) yang sangat berharga yang ditinggalkan oleh nenek moyang terdahulu
adalah lahan persawahan pno adat dipakai dalam berbagai acara tradisi
masyarakat. Dalam penyampaiannya terdapat 2 bentuk, yang pertama pno adat
berisikan pidato yang bertujuan untuk menyampaikan hajat dan yang kedua pno
adat berisikan pantun adat berupa kata-kata adat yang tersirat yang memiliki
makna bagi masyarakat. salah satu tradisi yang dijadikan media penyamapaian
pno adat adalah tradisi keduri sudah tuai desa Seleman Kecamatan Danau Kerinci.
Tradisi ini merupakan wujud syukur masyarakat atas hasil panen yang didapat
selama setahun. Isi pno adat yang disampaikan juga berisi terkait dengan waktu
memulai bercocok tanam lagi, sistem pembagian lahan sawah serta pembagian
waktu memulai turu kesawah agar persediaan air tercukupi dan merata. Dalam hal

pengaturan perairan sawah juga terdapat pno dalam kenduri kapalo ayaek.

Asnimawati, 2022. INTERNALISASI NILAI KEARIFAN LOKAL PNO ADAT MASYARAKAT KERINCI
DALAM PEMBELAJARAN IPS UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN EKOLOGIS SISWA SMP

Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

240



241

2) Nilai kearifan lokal dalam tradisi lisan pno adat masyarakat Kerinci adalah nilai
religius, nilai hukum, nilai peduli sosial dan nilai peduli lingkungan. Nilai religi
dalam pno adat masyarakat Kerinci terlihat dari ungkapan rasa syukur atas hasil
panen berkat Allah SWT, selain itu juga terlihat dalam tindakan berziarah ke
makam ninek sigindo kuning yang merupakan nenek moyang masyarakat desa
Seleman setiap sebelum menyelenggarakan kenduri sudah tuai tiap tahunnya.

3) Nilai kearifan lokal dalam tradisi lisan pno adat masyarakat Kerinci
dikembangkan sebagai sumber belajar dalam materi pelajaran IPS di sekolah dan
diimplementasikan di SMPN 4 Kerinci. Implementasi melalui dua bagian yaitu
pertama aspek penyusunan desain pembelajaran nilai-nilai kearifan lokal dalam
pno adat dalam pembelajaran IPS dengan memetakan hasil penelitian terkait data
etnografi. Kedua, implementasi dilakukan melalui penelitian tindakan kelas
model Kemmis dan Taggart. Dari penelitian ini ditemukan bahwa terdapat
peningkatan aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilanjutkan
dengan peningkatan hasil belajar siswa dan yang ketiga sikap siswa terhadap nilai-
nilai kearifan lokal dalam tradisi lisan pno adat masyarakat Kerinci secara
signifikan menjadi lebih baik setelah pembelajaran.

4) Upaya melestarikan pno adat masyarakat Kerinci yakni dengan mempertahankan
dalam dalam setiap tradisi adat setempat, diantaranya adalah selalu melaksanakan
pno adat pada tiap acara adat, menjadikan pno adat sebagai kegiatan budaya
daerah dalam hal daya tarik wisatawan dan membuat program khusus dalam hal
sosialisasi terkait nilai-nilai kearifan lokal pno adat bagi masyarakat disemua
wilayah adat. Dengan demikian merupakan sebagai salah satu cara dalam
melestraikan keberadaan pno adat dalam masyarakat.

5.2 Implikasi

Penelitian ini dapat memberikan implikasi yakni berupa sumbangan pemikiran
tentang kajian dan pengembangan nilai kearifan lokal tradisi lisan suatu masyarakat
dalam menjaga kesimbangan dan keberlanjutan kelestarian lingkungan sebagai sebuah

sumber pembelajaran disekolah. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sumber ajar
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bagi guru-guru di sekolah dalam mengembangkan pembelajaran berbasis kearifan lokal
khususnya dalam mata pelajaran IPS di SMP. Melalui pengembangan pembelajaran
berbasis budaya lokal mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif dalam
pembelajaran IPS yang selama ini di anggap mata pelajaran yang membosankan bagi
siswa.

Bagi peneliti lain yang berminat mengkaji permasalahan yang sama maka
penelitian ini bermanfaat sebagai landasan dalam melihat gambaran kebudayan lokal
Kerinci khususnya pno adat memiliki banyak sekali nilai yang bisa dikembangkan dan
dijadikan sebagai alternatif dalam mengembangkan karakter peserta didik disekolah.
Selain itu hasil penelitian ini juga sangat memberikan kontribusi yang positif dalam

membentuk karakter peduli lingkungan dalam diri peserta didik.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, serta merujuk pada teori yang digunakan dalam
penelitian ini maka dapat direkomendasikan beberapa hal kepada pihak-pihak terkait
seperti pengambil kebijakan terkait pendidikan yakni Dinas Pendidikan Kabupaten
Kerinci, praktisi seperti guru dan seluruh perangkat sekolah yang terkait, serta peneliti
dalam bidang yang sama. Rekomendasi untuk masing-masing pihak dijabarkan sebagai
berikut:
1. Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, rekomendasi yang di rumuskan

untuk dinas pendidikan kabupaten Kerinci yaitu sebagai berikut:

a. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang inovatif seharusnya Dinas Pendidikan
sudah harus melaksanakan pembelajaran berbasis nilai-nilai kearifan lokal
Kerinci khususnya tradisi lisan pno adat dalam rangka membentuk karakter
peserta didik sesuai dengan budaya lokal.

b. Dinas Pendidikan sebagai pemegang kekuasaan penuh dibidang pendidikan
seharusnya mulai membuat kerangka kebijakan pengembangkan pendidikan
berbasis nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Kerinci di sekolah secara merata.

Dasar pertimbangan pentingnya kebijakan ini adalah visi jangka panjang dunia
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pendidikan yakni menuju pendidikan yang menerapkan nilai kearifan lokal.
Dengan demikian eksistensi kearifan lokal juga tetap terjaga dalam masyarakat
dan dunia pendidikan.

2. Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang

direkomendasikan bagi pihak sekolah, yakni sebagai berikut:

a. Dalam menerapakan pendidikan berbasis kearifan lokal tradisi lisan pno adat
khususnya, sehausnya pihak sekolah menerapkan terlebih dahulu pada visi dan
misi sekolah sehingga menjadi komitmen semua sekolah yang ada di kabupaten
Kerinci.

b. Sekolah seharunya menjadikan nilai-nilai kearifan lokal yang ada dalam
masyarakat Kerinci sebagai salah satu sumber pembelajaran yang inovatif. Guru
harus mampu mengelaborasi nilai-nilai kearifan lokal tersebut menjadi bagian
dari kurikulum. Hal ini dilakukan untuk menghindari pembelajaran yang
monoton dan membosankan khususnya mata pelajaran IPS. Selain itu
pembelajaran berbasis kearifan lokal bisa di integrasikan dalam beberapa mata
pelajaran tanpa harus menjadikan mata pelajaran khusus sehingga meringankan
beban akademik perserta didik namun tetap mendapatkan pembelajaran
berdasarkan karakter budaya lokal.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan maka juga dapat
direkomendasikan beberapa hal bagi penelitian selanjutnya, bagi peneliti yang
berminat meneliti lebih lanjut maka disarankan untuk melakukan penelitian
pengembangan lebih lanjut. Penelitian pengembangan dalam menghasilkan model
pembelajaran yang efektif dalam menerapkan pembelajaran berbasis tradisi lisan pno
adat Kerinci. Hasil kajian etnografi yang dilakukan telah teruji bahwa dalam tradisi
lisan pno adat memiliki nilai-nilai leluhur yang bisa membentuk karakter peserta
didik. Sehingga sangat memungkinkan untuk peneliti dibidang pendidikan dalam

merancang sebuah model yang lebih tepat. Tujuannya agar penerapan pembelajaran
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berbasis kearifan lokal bisa diterapkan secara merata di semua sekolah di Kabupaten
Kerinci khususnya mata pelajaran IPS di SMP.
BAB V

PENUTUP
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Dalam bab V akan dikemukakan tiga hal penting yakni: (1) Kesimpulan dari keseluruhan
temuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah, (2) Implikasi hasil penelitian; dan (3)
rekomendasi yang berkenaan dengan temuan dalam penelitian ini; secara lebih rinci akan

diuraikan sebagai berikut.

5.2. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan nilai kearifan lokal
dalam tradisi lisan pno adat Kerinci yang dijadikan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran IPS di sekolah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

5) Pno adat termasuk tradisi lisan jenis verbal folklore. Hal itu disebabakan karena
pno adat lahir dari pengalaman hidup masyarakat terdahulu yang disampaikan
secara lisan dari mulut kemulut dalam bentuk pno adat guna untuk membimbing
masyarakat setempat agar hidup sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku
termasuk juga mengatur bagaimana hubungan manusia dengan lingkungan
khususnya dalam mengelola lahan pertanian. Bagi masyarakat desa Seleman sko
(pusaka) yang sangat berharga yang ditinggalkan oleh nenek moyang terdahulu
adalah lahan persawahan pno adat dipakai dalam berbagai acara tradisi
masyarakat. Dalam penyampaiannya terdapat 2 bentuk, yang pertama pno adat
berisikan pidato yang bertujuan untuk menyampaikan hajat dan yang kedua pno
adat berisikan pantun adat berupa kata-kata adat yang tersirat yang memiliki
makna bagi masyarakat. salah satu tradisi yang dijadikan media penyamapaian
pno adat adalah tradisi keduri sudah tuai desa Seleman Kecamatan Danau Kerinci.

Tradisi ini merupakan wujud syukur masyarakat atas hasil panen yang didapat
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selama setahun. Isi pno adat yang disampaikan juga berisi terkait dengan waktu
memulai bercocok tanam lagi, sistem pembagian lahan sawah serta pembagian
waktu memulai turu kesawah agar persediaan air tercukupi dan merata. Dalam hal
pengaturan perairan sawah juga terdapat pno dalam kenduri kapalo ayaek.

Nilai kearifan lokal dalam tradisi lisan pno adat masyarakat Kerinci adalah nilai
religius, nilai hukum, nilai peduli sosial dan nilai peduli lingkungan. Nilai religi
dalam pno adat masyarakat Kerinci terlihat dari ungkapan rasa syukur atas hasil
panen berkat Allah SWT, selain itu juga terlihat dalam tindakan berziarah ke
makam ninek sigindo kuning yang merupakan nenek moyang masyarakat desa
Seleman setiap sebelum menyelenggarakan kenduri sudah tuai tiap tahunnya.
Nilai kearifan lokal dalam tradisi lisan pno adat masyarakat Kerinci
dikembangkan sebagai sumber belajar dalam materi pelajaran IPS di sekolah dan
diimplementasikan di SMPN 4 Kerinci. Implementasi melalui dua bagian yaitu
pertama aspek penyusunan desain pembelajaran nilai-nilai kearifan lokal dalam
pno adat dalam pembelajaran IPS dengan memetakan hasil penelitian terkait data
etnografi. Kedua, implementasi dilakukan melalui penelitian tindakan kelas
model Kemmis dan Taggart. Dari penelitian ini ditemukan bahwa terdapat
peningkatan aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilanjutkan
dengan peningkatan hasil belajar siswa dan yang ketiga sikap siswa terhadap nilai-
nilai kearifan lokal dalam tradisi lisan pno adat masyarakat Kerinci secara
signifikan menjadi lebih baik setelah pembelajaran.

Upaya melestarikan pno adat masyarakat Kerinci yakni dengan mempertahankan
dalam dalam setiap tradisi adat setempat, diantaranya adalah selalu melaksanakan
pno adat pada tiap acara adat, menjadikan pno adat sebagai kegiatan budaya
daerah dalam hal daya tarik wisatawan dan membuat program khusus dalam hal
sosialisasi terkait nilai-nilai kearifan lokal pno adat bagi masyarakat disemua
wilayah adat. Dengan demikian merupakan sebagai salah satu cara dalam
melestraikan keberadaan pno adat dalam masyarakat.

Implikasi
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1. Penelitian ini dapat memberikan implikasi yakni berupa sumbangan pemikiran
tentang kajian dan pengembangan nilai kearifan lokal tradisi lisan suatu
masyarakat dalam menjaga kesimbangan dan keberlanjutan kelestarian
lingkungan sebagai sebuah sumber pembelajara. Sekolah khususnya di Kerinci
dapat menjadikan nilai kearifan lokal pno adat Kerinci menjadi muatan dalam
pembelajaran.

2. Nilai kearifan lokal dalam tradisi lisan pno adat masyarakat Kerinci dapat
diterapkan untuk meningkatkan kecerdasan ekologis ditinjau dari pandangan
nilai religius, nilai Tanggungjawab, nilai gotong royong dan nilai peduli
lingkungan.

3. Untuk mengembangkan kecerdasan ekologis siswa dengan sumber nilai
kearifan lokal pno adat Kerinci bisa digunakan pada semua mata pelajaran
sehingga tidak terfokus pada mata pelajaran IPS saja.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, serta merujuk pada teori yang digunakan dalam

penelitian ini maka dapat direkomendasikan beberapa hal kepada pihak-pihak terkait

seperti pengambil kebijakan terkait pendidikan yakni Dinas Pendidikan Kabupaten

Kerinci, praktisi seperti guru dan seluruh perangkat sekolah yang terkait, serta peneliti

dalam bidang yang sama. Rekomendasi untuk masing-masing pihak dijabarkan sebagai

berikut:

4. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang inovatif diharapkan bagian pengembangan
kurikulum khususnya di kabupaten Kaerinci sebaiknya melaksanakan pembelajaran
berbasis nilai-nilai kearifan lokal Kerinci khususnya tradisi lisan pno adat dalam
rangka membentuk karakter peserta didik sesuai dengan budaya lokal.

5. Dinas Pendidikan sebagai pemegang kekuasaan penuh dibidang pendidikan
diharapkan membuat kerangka kebijakan pengembangkan pendidikan berbasis nilai-
nilai kearifan lokal masyarakat Kerinci di sekolah secara merata. Pertimbangan

pentingnya kebijakan ini adalah visi jangka panjang dunia pendidikan yakni menuju
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pendidikan yang menerapkan nilai kearifan lokal. Dengan demikian eksistensi
kearifan lokal juga tetap terjaga dalam masyarakat dan dunia pendidikan.

. Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang

direkomendasikan bagi pihak sekolah, yakni sebagai berikut:

c. Dalam penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal tradisi lisan pno adat
khususnya, pihak sekolah dapat menerapkan nilai kearifan lokal terlebih dahulu
pada visi dan misi sekolah sehingga menjadi komitmen semua sekolah yang ada
di kabupaten Kerinci.

d. Sekolah sebaiknya menjadikan nilai-nilai kearifan lokal yang ada dalam
masyarakat Kerinci sebagai salah satu sumber pembelajaran yang inovatif. Guru
diharapkan mampu mengelaborasi nilai-nilai kearifan lokal tersebut menjadi
bagian dari kurikulum. Hal ini dilakukan untuk menghindari pembelajaran yang
monoton dan membosankan khususnya mata pelajaran IPS. Selain itu
pembelajaran berbasis kearifan lokal bisa di integrasikan dalam beberapa mata
pelajaran tanpa harus menjadikan mata pelajaran khusus sehingga meringankan
beban akademik perserta didik namun tetap mendapatkan pembelajaran
berdasarkan karakter budaya lokal.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan maka juga dapat
direkomendasikan beberapa hal bagi penelitian selanjutnya, bagi peneliti yang
berminat meneliti lebih lanjut maka disarankan untuk melakukan penelitian
pengembangan lebih lanjut. Penelitian pengembangan dalam menghasilkan model
pembelajaran yang efektif dalam menerapkan pembelajaran berbasis tradisi lisan pno
adat Kerinci. Hasil kajian etnografi yang dilakukan telah teruji bahwa dalam tradisi
lisan pno adat memiliki nilai-nilai leluhur yang bisa membentuk karakter peserta
didik. Sehingga sangat memungkinkan untuk peneliti dibidang pendidikan dalam

merancang sebuah model yang lebih tepat. Tujuannya agar penerapan pembelajaran
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berbasis kearifan lokal bisa diterapkan secara merata di semua sekolah di Kabupaten
Kerinci khususnya mata pelajaran IPS di SMP.
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